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Abstrak
Kabupaten Sidoarjo, khususnya Kecamatan Tanggulangin, merupakan wilayah yang rawan banjir sehingga memerlukan keterlibatan berbagai pihak dalam upaya mitigasi bencana banjir, termasuk siswa sebagai bagian dari Gen Z. Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk pengetahuan dan partisipasi siswa terhadap kebencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa, bentuk partisipasi siswa, dan faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi siswa SMPN 2 Tanggulangin dalam mitigasi bencana banjir di wilayah rawan banjir.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Tanggulangin dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 68 responden. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif, dengan mengolah data menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (SEM-PLS) melalui pengujian Outer Model dan Inner Model.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kebencanaan siswa tergolong tinggi sebesar 59%. Partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir terdiri atas partisipasi aktif sebesar 61% sebagai bentuk dominan dan partisipasi pasif sebesar 39%. Dan faktor eksternal memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap partisipasi siswa, yang ditunjukkan oleh nilai F-Square sebesar 0,852, T-statistic sebesar 8,335, dan P-value sebesar 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga, dukungan dari sekolah, pengaruh teman sebaya, dan informasi digital berperan penting dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir.

Kata kunci: faktor partisipasi, partisipasi siswa, pengetahuan kebencanaan, SEM-PLS.
Abstract
Sidoarjo Regency, particularly Tanggulangin District, is a flood-prone area that requires the active involvement of various stakeholders in flood disaster mitigation efforts, including students as part of Gen Z. Schools play a strategic role in shaping students’ knowledge and participation in disaster management. This study aims to determine the level of student knowledge, forms of student participation, and factors that influence the participation of students at SMPN 2 Tanggulangin in flood disaster mitigation in flood-prone areas.
This study used a quantitative descriptive method. The study population was all eighth-grade students of SMPN 2 Tanggulangin, using a purposive sampling technique. The sample size was 68 respondents. Data were collected through observation, tests, questionnaires, and documentation. The data analysis used was descriptive analysis, processing the data using Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (SEM-PLS) through testing the Outer and Inner models.
The results of the study indicate that the level of student disaster knowledge is high at 59%. Student participation in flood disaster mitigation consists of active participation at 61% as the dominant form and passive participation at 39%. And external factors have a strong and significant influence on student participation, as indicated by the F-Square value of 0.852, T-statistic of 8.335, and P-value of 0.000. The results of this study indicate that family support, school support, peer influence, and digital information play an important role in increasing student participation in flood disaster mitigation.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang sangat rentan terhadap bencana, karena terletak di persimpangan tiga lempeng tektonik besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik (Caraka dkk., 2021). Risiko bencana di Indonesia semakin tinggi, juga disebabkan oleh salah satu faktor geografis, manusia, pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan semakin meningkat, dan infrastruktur yang belum tahan bencana (Faradiba dkk., 2025). 
	Di antara berbagai jenis bencana alam yang terjadi di Indonesia, bencana banjir menjadi salah satu bencana hidrometeorologi yang memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan kehidupan makhluk hidup serta keseimbangan lingkungan. Penyebabnya pun bisa dari faktor alam dan manusia. Menurut data BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), tercatat sebanyak 1.685 kejadian bencana alam telah terjadi di Indonesia hingga tanggal 19 Juni 2025. Dari jumlah tersebut, jenis bencana yang paling mendominasi adalah bencana hidrometeorologi, yakni bencana yang berkaitan erat dengan kondisi cuaca dan iklim, yang mencakup sebesar 99,40% dari total kejadian.
	Kabupaten Sidoarjo yang terkenal dengan julukan Kota Delta ini merupakan wilayah administratif relatif kecil di Provinsi Jawa Timur, namun memiliki tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi. Luasnya mencapai 76.000 dengan jumlah penduduk 2.193.692 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2025). Secara topografisnya wilayah ini didominasi oleh bentang lahan dataran rendah, dengan ketinggian berkisar antara 0-25 mdpl dan tingkat kemiringan lereng yang relatif landai, yaitu antara 0% sampai 2% (Khoiri dkk., 2022). Secara geografis, Kabupaten Sidoarjo terletak di antara dua sungai besar, yaitu Sungai Porong (Kali Porong) di bagian selatan dengan panjang 47 Km dan Sungai Surabaya (Kali Mas) di bagian utara dengan panjang 32,5 Km. Kedua sungai ini berperan penting dalam sistem hidrologi regional, namun sekaligus juga menjadi potensi ancaman apabila terjadi peningkatan debit air secara signifikan akibat curah hujan ekstrem atau limpasan air dari wilayah hulu (Hariyanto dkk., 2023). Ketika kapasitas tampungan kedua sungai tersebut tidak lagi memadai, maka air sungai dapat meluap ke daratan terutama saat musim penghujan dan diperparah oleh kondisi sungai yang tersumbat oleh sampah serta tanaman eceng gondok.
	Berdasarkan dari data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) tahun 2025 tercatat selama lima tahun terakhir ini (2021-2025) Kecamatan Tanggulangin menjadi Kecamatan terdampak bencana banjir tertinggi kedua setiap tahunnya dengan intensitas yang berbeda-beda. Pada tahun 2021 tercatat memiliki 9 kejadian bencana banjir. lalu tahun 2022 naik menjadi 15, pada tahun 2023 jumlah kejadian bencana banjir mengalami penurunan menjadi 7. Namun, pada 2024 jumlahnya melonjak menjadi 19 kejadian dan kembali naik di 2025 hingga mencapai 26 kejadian, dan menjadi angka tertinggi dalam lima tahun terakhir. Penyebabnya pun dikarenakan wilayah yang dekat dengan sungai dan tambak atau lahan budidaya ikan. Sistem drainase yang tidak memadai dan penurunan tanah sebagai akibat dari lumpur Lapindo ikut memperparah wilayah ini (Hayati dkk., 2022; Pamungkas dkk., 2024). Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh perubahan kondisi fisik lingkungan, melainkan juga diperkuat oleh rendahnya tingkat literasi kebencanaan dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana banjir. Kurangnya pemahaman warga terhadap tindakan pencegahan dan pendidikan kesiapsiagaan (Ayuningtyas dkk., 2021). Sepanjang sungai di Kecamatan Tanggulangin berdiri bangunan rumah-rumah yang berdekatan satu sama lain dan semua rumah membuang limbahnya ke sungai. Kondisi ini diperparah dengan sungai yang kotor akibat banyaknya tanaman eceng gondok dan kangkung sehingga aliran air tersumbat.
	Salah satu dampak nyata dari bencana banjir di Kecamatan Tanggulangin adalah terganggunya kegiatan belajar mengajar (KBM). Khususnya SMPN 2 Tanggulangin yang menjadi sekolah rutin terjadi bencana banjir setiap tahunnya dengan ketinggian air mencapai ± 40 cm dan dalam waktu berbulan-bulan. Hal ini disebabkan lokasinya yang berada di titik cekungan dan menjadikannya wilayah rawan bencana banjir saat hujan turun. Kondisi ini juga diperburuk oleh letak geografis sekolah yang berdekatan langsung dengan aliran sungai selebar sekitar 1 sampai 2 meter dan belakang sekolah yang menjadi tempat budidaya ikan atau tambak ikan, sehingga kerap meluap saat hujan datang, terutama di bulan-bulan musim hujan (bulan Oktober sampai bulan Maret). Dampaknya, proses belajar mengajar seringkali terganggu, fasilitas sarana dan prasarana juga mengalami kerusakan (Nuzula & Karwanto, 2023).
	Di tengah meningkatnya frekuensi bencana banjir di Kecamatan Tanggulangin beberapa tahun terakhir diperlukan adanya pendekatan mitigasi yang tidak hanya mengandalkan kebijakan teknis pemerintah tetapi juga pemberdayaan komunitas lokal, termasuk pelibatan siswa sebagai bagian dari Gen Z. Siswa dari Gen Z merupakan mereka yang dilahirkan antara tahun 1997 sampai 2012 (Gabrielova & Buchko, 2021), dengan ciri khas sebagai digital natives dengan literasi media digital tinggi, cenderung cepat memobilisasi jaringan sosialnya, dan memiliki sensitivitas yang kuat terhadap isu-isu lingkungan. Karakter digital ini memudahkan Gen Z untuk menyebarkan informasi ke media sosial ataupun masyarakat umum akan pentingnya mitigasi dalam format visual-interaktif yang menarik dan mudah diterima oleh semua generasi. 
Partisipasi siswa Gen Z dalam mitigasi bencana banjir dapat terbagi dalam dua bentuk ada yang partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Secara aktif, Gen Z melakukan keterlibatan langsung yang membutuhkan tindakan fisik (Tass & Malik, 2025). Secara pasif, siswa Gen Z berperan dalam menerima dan mematuhi informasi atau kebijakan yang telah ditetapkan setempat terkait upaya pencegahan dan penanganan bencana banjir. Partisipasi siswa Gen Z dalam mitigasi bencana banjir tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja, tetapi juga oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang meliputi motivasi, minat, pengalaman pribadi menghadapi bencana, serta tingkat kesadaran individu (Que dkk., 2022). Dan faktor eksternal seperti: dukungan dari sekolah, peran guru, pengaruh teman sebaya, dukungan keluarga (Qian & Saidin, 2025) hingga pemanfaatan informasi digital yang menjadi ciri khas Gen Z dalam memperoleh dan menyebarkan informasi. Kombinasi dua faktor tersebut pada akhirnya akan menentukan sejauh mana siswa mampu berpartisipasi, baik secara aktif maupun pasif dalam upaya mitigasi bencana banjir di lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa SMPN 2 Tanggulangin, mengetahui tingkat partisipasi siswa SMPN 2  Tanggulangin dalam kegiatan mitigasi bencana banjir baik secara aktif dan pasifnya. Serta menganalisis faktor pendorong siswa dalam partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir.
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk172470190]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa Gen Z dalam mitigasi bencana banjir. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Tanggulangin dengan jumlah populasi 650 siswa aktif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria siswa yang masuk dalam Gen Z dengan rentang angka kelahiran 2010-2012 dan kelas VIII, karena memiliki pengalaman langsung terkait bencana banjir cukup lama. Berdasarkan rumus Slovin sampel yang diperoleh sebanyak 68 siswa. 
Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, atau penyebaran kuesioner (Sugiyono, 2023).  Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes dengan opsi pilihan a,b,c,d,e dan kuesioner dengan skala Likert. Data sekunder yang bersumber data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidoarjo, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, data dari website Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen).
Data dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4 untuk menguji model pengukuran dan struktural, melalui beberapa pengujian, yaitu: outer model, inner model, dan uji hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana Banjir
Pengetahuan siswa tentang bencana banjir mencerminkan sejauh mana mereka memahami penyebab, dampak, dan langkah penanggulangan banjir. Pengetahuan ini menjadi dasar pembentukan sikap dan partisipasi dalam mitigasi bencana banjir.

Gambar 1. Diagram Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana Banjir
Berdasarkan gambar 1 diagram pengetahuan siswa terhadap bencana banjir menunjukkan bahwa 59% siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap bencana banjir. 19% siswa memiliki pemahaman sedang, 16% siswa pada kategori sangat tinggi, Sebanyak 10% berada pada kategori rendah yang mengindikasikan bahwa pemahaman mereka terhadap bencana banjir masih terbatas. Dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Pada teori Jean Piaget, mengatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui pengalaman langsung (experience-based learning) dan interaksi dengan lingkungannya. Siswa yang tinggal di wilayah rawan banjir cenderung memperoleh pengalaman, sehingga memperkuat struktur kognitif mereka tentang mitigasi bencana (Jiang, 2025).
2. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Bentuk partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir menjadi cerminan dari sejauh mana mereka menerapkan pengetahuan menjadi tindakan nyata (Wulandari, 2013). 

Gambar 2. Diagram Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Berdasarkan Gambar 2 diagram tingkat partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori aktif berpartisipasi dengan persentase 56%, diikuti kategori cukup aktif sebesar 34%, dan kurang berpartisipasi sebesar 10%. Tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangat aktif maupun tidak berpartisipasi (0%).
Gen Z yang dibekali dengan pengetahuan kebencanaan akan tumbuh sebagai pelopor pengurangan risiko bencana. Mereka tidak hanya menjaga keselamatan pribadi, namun juga dapat memberikan pemahaman masyarakat disekitarnya, hal ini diperkuat dengan teori Sadeghloo dan Mikhak anak-anak dan remaja secara aktif membantu dalam respons terhadap banjir, melindungi orang lain, diri mereka sendiri, dan lingkungan (Spencer & Thompson, 2024).

Gambar 3. Diagram Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir Secara Aktif dan Pasif
Berdasarkan diagram 3 partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir secara aktif dan pasif menunjukkan sebanyak 61% siswa menunjukkan partisipasi mitigasi bencana banjir cenderung aktif dan 39% siswa cenderung berpartisipasi secara pasif. Menurut teori Beatrix tahun 2020 dalam (Syahputra & Wardhani, 2023) partisipasi yang aktif akan membantu siswa dalam memahami risiko bencana secara mendalam, berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan mitigasi bencana.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir merupakan aspek penting dalam meminimalkan dampak yang terjadi setiap tahunnya. Pada partisipasi siswa terdapat 2 faktor penting dalam mendorong partisipasi siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir

Gambar 4. Diagram Faktor Internal Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Berdasarkan gambar 4 diagram faktor internal yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir menunjukkan bahwa didominasi kategori tinggi (44%) dan sangat tinggi (21%). Artinya, sebanyak 65% siswa memiliki faktor internal yang kuat, seperti pengetahuan, motivasi pribadi, kesadaran risiko, dan kepedulian terhadap lingkungan. Sementara itu, 22% berada pada kategori sedang dan 13% rendah, serta tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi psikologis dan kesadaran siswa Gen Z sudah cukup mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan mitigasi banjir
b. Faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir

Gambar 5. Diagram Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
		Berdasarkan gambar 5, tingkat faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir didominasi oleh kategori tinggi (56%) dan sedang (34%), sedangkan untuk kategori sangat tinggi hanya 7%, dan rendah 3%. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum lingkungan sekitar siswa, seperti : keluarga, teman sebaya, sekolah, dan informasi digital dapat mendukung keterlibatan mereka dalam mitigasi bencana banjir. Sejalan dengan teori Qian & Saidin, (2025) pengaruh dari lingkungan di luar diri siswa dalam bentuk dukungan dari lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya yang peduli terhadap isu lingkungan dan aktif dalam kegiatan sosial, seperti kerja bakti dan edukasi lingkungan.
4. Outer Model
a. Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen merupakan pengukuran seberapa besar tingkat korelasi dengan suatu konstruk, dengan variabel laten. Validitas ini dinilai melalui outer loading, di mana jika ≥ 0,70 maka menunjukkan indikator valid, sedangkan pada penelitian eksploratori nilai 0,50–0,60 masih dapat diterima (Hair dkk., 2018).
Tabel 1. Nilai Outer Loading
	Variabel
	AVE
	Indikator
	Nilai Outer Model
	Keterangan

	Faktor internal (X2)
	0,778
	X2.8
	0,919
	Valid

	
	
	X2.12
	0,898
	Valid 

	
	
	X2.13
	0,850
	Valid 

	
	
	X2.14
	0,869
	Valid 

	
	
	X2.15
	0,872
	Valid

	Faktor Eksternal (X3)
	0,688
	X3.5
	0,856
	Valid

	
	
	X3.6
	0,822
	Valid 

	
	
	X3.9
	0,850
	Valid

	
	
	X3.10
	0,836
	Valid 

	
	
	X3.11
	0,795
	Valid 

	
	
	X2.18
	0,817
	Valid 






	Variabel
	AVE
	Indikator
	Nilai Outer Model
	Keterangan

	Partisipasi siswa (Y)
	0,738
	Y2
	0,900
	Valid 

	
	
	Y3
	0,808
	Valid

	
	
	Y5
	0,849
	Valid 

	
	
	Y6
	0,982
	Valid 

	
	
	Y7
	0,834
	Valid 

	
	
	Y10
	0,865
	Valid 

	
	
	Y11
	0,830
	Valid 

	
	
	Y13
	0,862
	Valid 

	
	
	Y14
	0,894
	Valid

	
	
	Y15
	0,842
	Valid



Berdasarkan  hasil  uji  validitas  konvergen  pada  tabel  di atas,  menunjukkan  bahwa  seluruh variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,7 dan nilai AVE di atas 0,5. Hal ini  berarti konstruk tersebut valid dan mampu menjelaskan indikatornya dengan baik.
b. Discriminant validity
	Discriminant validity merupakan hasil dari pengukuran suatu kontruk berbeda dengan konstruk lainnya, tetapi masih dalam satu mode struktural (Hair dkk., 2018). Discriminant validity ini menggunakan Heterotrait-Monotrait (HTMT). Nilai dari dua indikator dapat dinyatakan kevalidannya, jika di bawah 0,85 (Henseler dkk., 2015).
Tabel. 2 Heterotrait-Monotrait (HTMT)
	Variabel
	Nilai

	Faktor internal ↔ 
partisipasi siswa
	0,606

	Faktor eksternal ↔ partisipasi siswa
	0,728



	Berdasarkan tabel 2 Heterotrait-Monotrait (HTMT) menunjukkan bahwa kedua variabel dinyatakan valid, karena keduanya sama-sama di bawah 0,85. Nilai faktor eksternal yang lebih tinggi dari faktor internal menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki konsep yang lebih kuat dengan partisipasi siswa Gen Z di SMPN 2 Tanggulangin
c. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan proses untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten jika diukur kembali dalam kondisi yang sama (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha dapat terpenuhi apabila nilainya lebih dari 0,70 (Hair dkk., 2018).







Tabel 3. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)

	Faktor eksternal
	0,912
	0,957
	0,930

	Faktor internal
	0,929
	0,930
	0,946

	Partisipasi siswa
	0,960
	0,963
	0,966



      Berdasarkan tabel 3 uji reliabilitas cronbach’s alpha, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik.
5. Inner Model
a. R-Square
R-Square merupakan proses pengukuran yang menilai seberapa kuat hubungan antara berbagai variabel dalam model. R-Square  dapat dinyatakan kuat apabila memiliki nilai sebesar 0,75. Dianggap sedang jika nilainya 0,50 dan dianggap lemah jika nilainya 0,25 (Hair dkk., 2018).
Tabel 4 R-Square
	Variabel
	R-square
	R-square adjusted
	Keterangan

	Partisipasi siswa
	0,640
	0,629
	sedang


Berdasarkan tabel 4 R-Square sebesar 0,640 yang menunjukkan bahwa variabel partisipasi siswa mampu dijelaskan oleh faktor internal dan eksternal sebesar 64%. Nilai R-Square sebesar 0,629 menunjukkan nilai yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel dalam penelitian. Karena selisih antara R-square dan R-square adjusted relatif kecil, hal ini menunjukkan bahwa model cukup stabil dan tidak mengalami bias akibat jumlah variabel independen.
b. F-Square
	F-Square salah satu proses atau uji dari SEM-PLS untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat dikatakan besar apabila hasilnya lebih dari 0,35. Dianggap sedang, apabila berada di 0,15-0,34 dan jika  kurang dari 0,02 maka tergolong kecil (Hair dkk., 2018).
Tabel 5. F-Square
	Variabel
	F-Square (F²)
	Keterangan

	Faktor eksternal → partisipasi siswa
	0,852
	kuat

	Faktor internal → partisipasi siswa
	0,260
	Sedang



Berdasarkan tabel 5 F-Square pada hubungan faktor eksternal dengan partisipasi siswa memperoleh nilai 0,852 yang masuk dalam kategori kuat. Artinya, faktor eksternal memiliki kontribusi efek yang sangat besar dalam menjelaskan partisipasi siswa Gen Z dalam mitigasi bencana banjir. Dan nilai faktor internal terhadap partisipasi siswa sebesar 0,260 dengan kategori sedang. Artinya, faktor internal tetap memberikan kontribusi.
6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat seberapa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai t-statistik >1,96 dan probabilitas (P-value) < 0,05 (Nuha, 2022).
Tabel 6 Uji Hipotesis
	Variabel
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	T-statistics
	P-value
	Keterangan

	Faktor eksternal → partisipasi siswa
	1,525
	1,551 
	8,335
	0,000
	Diterima

	Faktor internal → partisipasi siswa
	-0,843 
	-0,822 
	3,937
	0,000
	Diterima


	Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji hipotesis, pengujian dilakukan dengan melihat nilai original sample (0), t-statistics, dan p-value. Pada hubungan faktor eksternal dengan partisipasi siswa, diperoleh nilai original sample sebesar 1,525, yang menunjukkan arah pengaruh positif. Artinya, semakin tinggi faktor eksternal, maka semakin meningkat partisipasi siswa. Nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan, sehingga hipotesis diterima. Nilai t-statistics sebesar 8,335 >1,96 yang berarti signifikansi.
Pada hubungan faktor internal terhadap partisipasi siswa, diperoleh nilai original sample sebesar -0,843, yang menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya, peningkatan faktor internal dalam model ini diikuti dengan penurunan partisipasi siswa. Nilai t-statistics sebesar 3,937 (>1,96) dan p-value sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik, sehingga hipotesis juga diterima.
7. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir




Tabel 7 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
	Variabel
	Indikator
	Kode Variabel
	Nilai Outer Model
	Jumlah
	Jumlah

	X2
	Pengetahuan
	X2.14
	0,869
	0,869
	4,408

	
	Motivasi Pribadi
	X2.15
	0,872
	1,791
	

	
	
	X2.8
	0,919
	
	

	
	Kesadaran Lingkungan
	X2.13
	0,85
	1,748
	

	
	
	X2.12
	0,898
	
	

	X3
	Dukungan Keluarga
	X3.18
	0,817
	1,653
	4,976

	
	
	X3.10
	0,836
	
	

	
	Sekolah
	X3.5
	0,856
	0,856
	

	
	Teman
	X3.6
	0,822
	1,672
	

	
	
	X3.9
	0,850
	
	

	
	Informasi Digital
	X3.11
	0,795
	0,795
	

	Y
	Kegiatan Fisik
	Y.11
	0,830
	0,83
	8,666

	
	Penghijauan
	Y.2
	0,900
	1,742
	

	
	
	Y.15
	0,842
	
	

	
	Kreatif
	Y.3
	0,808
	0,808
	

	
	Pengelolaan Sampah
	Y.7
	0,834
	1,728
	

	
	
	Y.14
	0,894
	
	

	
	Patuh Aturan
	Y.5
	0,849
	0,849
	

	
	Penyebaran Informasi Digital
	Y.6
	0,982
	2,709
	

	
	
	Y.10
	0,865
	
	

	
	
	Y.13
	0,862
	
	



Berdasarkan tabel analisis faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir, dapat dijelaskan bahwa kontribusi masing-masing variabel dilihat dari akumulasi nilai outer loading pada setiap indikator dan nilai dari faktor eksternal memiliki kontribusi total lebih besar dibanding faktor internal. 


B. Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana Banjir
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin memiliki pengetahuan yang baik dengan jumlah presentase 59%. Kategori ini ditentukan berdasarkan skor pengetahuan yang mencakup pemahaman siswa mengenai pengertian bencana banjir, penyebab, dampak yang ditimbulkan, dan langkah-langkah mitigasi bencana banjir sebelum, saat, setelah kejadian bencana banjir. Karakteristik siswa SMP yang masuk dalam perkembangan kognitif juga memudahkan mereka untuk memahami instrumen, hal ini sejalan dengan penelitian (Husniawati, 2023; Nasution dkk., 2024). Teori Jean Piaget juga yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman, pergaulan, dan interaksi (Jiang, 2025). sejalan dengan teori Teori Lev Vygotsky juga menjelaskan bahwa interaksi sosial, budaya, dan lingkungan belajar individu juga menjadi kunci dalam membangun pengetahuan siswa (Wibowo dkk., 2025). 
2. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin, diketahui dalam kegiatan mitigasi bencana banjir sebesar 61% berpartisipasi secara aktif dan 39% siswa berkategori pasif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin tidak hanya memahami bencana secara kognitif, tetapi juga ikut terlibat secara langsung dalam tindakan mitigasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahputra & Wardhani, 2023) bahwa partisipasi yang aktif akan membantu siswa dalam memahami risiko bencana secara mendalam, berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan mitigasi bencana banjir. Hal ini juga diperkuat oleh teori Sadeghloo dan Mikhak bahwa anak-anak dan remaja yang secara aktif membantu dalam respons terhadap bencana banjir, melindungi orang lain, diri sendiri, dan lingkungan (Spencer & Thompson, 2024).
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Berdasarkan hasil penelitian, faktor eksternal terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap partisipasi siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin dalam mitigasi bencana banjir. Dengan hasil uji F-Square sebesar 0,852 dengan kategori kuat. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa hubungan antara faktor eksternal terhadap partisipasi siswa bersifat signifikan secara statistic dengan nilai original sample sebesar 1,525 yang menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti semakin kuat. Nilai T-statistic sebesar 8,335 yang berarti memiliki pengaruh tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai P-value sebesar 0,000 yang menyatakan adanya hubungan faktor eksternal terhadap partisipasi siswa dapat diterima. Kuatnya pengaruh faktor eksternal ini dapat dijelaskan melalui peran lingkungan sekitar siswa, khususnya lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, dan informasi digital, sejalan dengan teori Qian & Saidin, (2025) yang menjelaskan bahwa dukungan orang tua dalam memberikan arahan dan teladan perilaku siaga bencana banjir, peran guru dalam menyampaikan materi dan himbauan kebencanaan, serta ajakan teman sebaya di lingkungan sekitar yang sering mengalami bencana banjir menjadi stimulus utama yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. Teori Rosenberg dkk., (2025) juga menambahkan bahwa ciri khas dari Gen Z memiliki karakteristik digital natives yang sejak kecil sudah berinteraksi dengan internet, media sosial, dan perangkat digital ini memudahkan siswa SMPN 2 Tanggulangin mendapatkan informasi mitigasi bencana banjir dari berbagai informasi digital, termasuk media sosial yang sering digunakan.
PENUTUP
A. Simpulan
1. Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana Banjir
Siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin memiliki tingkat pengetahuan kebencanaan yang tinggi sebanyak 59% siswa. Siswa memahami pengertian, penyebab, dampak, dan langkah-langkah mitigasi bencana banjir sebelum, saat, dan setelah kejadian. Pengetahuan yang baik ini sebagian besar diperoleh melalui pengalaman langsung menghadapi bencana banjir di lingkungan sekitar, pendidikan formal di sekolah, dan akses informasi digital.
2. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Partisipasi siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin terbagi menjadi 2 bentuk, yaitu partisipasi aktif sebesar 61% dengan jenis kegiatan ikut serta dalam kerja bakti membersihkan lingkungan sebelum, saat, dan setelah terjadi bencana. Dan 39% siswa berpartisipasi secara pasif di mana siswa hanya sebagai menerima dan mematuhi kebijakan yang sudah ada.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa Dalam Mitigasi Bencana Banjir
Partisipasi siswa Gen Z SMPN 2 Tanggulangin dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal dengan indikator lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, dan informasi digital terhadap bencana banjir memiliki pengaruh yang signifikan lebih tinggi terhadap partisipasi siswa dalam mitigasi bencana banjir dengan hasil uji F-Square yang menunjukkan kategori kuat (0,852), sedangkan uji hipotesis memperlihatkan nilai original sample sebesar 1,525, T-statistic 8,335, dan P-value 0,000 ˂ 0,05. Faktor internal juga memiliki pengaruh yang signifikan, walaupun tidak sebesar faktor eksternal.	

4. Saran
1. Bagi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat menjalin kolaborasi dengan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) dalam pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan kebencanaan yang tepat untuk memperkuat Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dan  program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Sekolah juga dapat membuat lubang biopori dan sumur resapan di titik strategis yang sering terjadi bencana banjir untuk membantu peningkatan penyerapan air ke dalam tanah.
2. Bagi Pemerintah
Bagi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo harus memberikan perhatian lebih serius terhadap bencana banjir yang setiap tahunnya terjadi di Kecamatan Tanggulangin, khususnya SMPN 2 Tanggulangin sebagai lembaga pendidikan, supaya kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan mengembangkan program mitigasi bencana banjir berbasis komunitas yang melibatkan sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar dalam mengurangi risiko bencana banjir.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan jangka panjang untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan partisipasi siswa dari waktu ke waktu, dapat mengkaji juga efektifitas sumur resapan dan lubang biopori sebagai bagian mitigasi bencana banjir secara struktural. Dan penelitian selanjutnya disarankan mengkaji peran media digital dan inovasi pembelajaran kebencanaan dalam meningkatkan partisipasi siswa Gen Z.
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